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Abgtract:

Missionisthevery nature of Church’sexistence. One of the current theological movementsiswhat
wecdl “ contextualisation”. Inlinewith such theological movement, thechurchinAsaiscalledto
redefinehismission. A year ago the professors of the School of Philosophy and Theology, Widya
Sasana, discussed systematically theissue of contextualisation: itsmeanings, bases, implicationsin
connectionwiththe Church’'smissioninAsia Thisbrief articlewould draw someessential €lements
of doing contextualisation. Thestarting point of so doingis*” Sentirecum Ecclesia’, afeeling that
makesus conform our hope and concernto the Church. The second el ement dedlt withisawareness
of the context, whichisan Asan redlity with challengesto be coped. What should wedo withmisson
isthe concluding suggestion of thisshort elaboration.

Keywor ds: konteks, kontekstudisas, Asa, mis, Gerga, redlitasdan tantangan Asia.

Baru-baruini, tepatnyapadatanggd 27-29 januari 2003, paraDosen Teol ogi
dan Filsafat STFT Widya Sasana M alang mengadakan hari-hari Nyepi Dosen di
Rumah Retret Dharmaningsih, Celaket-M ojokerto. Temapokok hari nyepi kali ini
adalah: “Kontekstualisas perkuliahan Filsafat dan Teologi” . Kontekstualisasi me-
mang menjadi wacana dan semangat bagi setiap dosen dan mahasiswa dalam
menggarap perkuliahannya, terlebih bagi setiap petugas pastoral Gergjani dalam
pelayanannyadi tengah masyarakat.

1. Sentirecum Ecclesia
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Mengapakontekstualisasi ? Gergjasebagal persekutuan Umat Allah dalam
Roh Kudus menyejarah dan tersebar ke seluruh dunia. Bermula dari Palestina
menyebar ke Asia, Eropa, Amerika, Afrika, Australiadan ke segenap penjuru. Injil
yang satu dan samadimengerti, dihayati, ditafsir dan diberi penekanan khas sesuai
situasi dan kondisi setempat, sesuai politik, sosial, budayadan ekonomi daerah
tersebut. Jesusyang satu menyatukan segal abangsa, negaradan bahasa. Sebagal
anggotaGergayang satu, kudus, katolik dan apostolik, Gergadi Sni maupun Gerga
dsna...... di manapun berada, Umat Allah adal ah satu kel uarga, satu tubuh dengan
Kristussebagai kepala

Amat jelas bahwa Jesusdari Nazaret adalah Kristusorang Asia. Selama
kehidupanNyadi dunia, lamenjadi orang Asia; g aran-gjaran dan mentalitasNya
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sungguh-sungguh sebagal orangAsia' . Murid-murid Jesustersebar ke seluruh dunia
untuk mewartakan Injil, sedikit demi sedikit kekristenan tibadi Eropadan di sana
berkembang dan menjadi kuat. Penemuan benua-benuabaru padaabad XV dengan
ekspans politik dan dagang dari negara-negara Eropa, menjadi kesempatan bagi
kekristenan untuk mengakar kembali di Asa

TugasUmat Allah yang adadi Asaadaah “ melepaskan Kristusdari wajah
Eropa’ nya. Supayaiman yang kitasampaikan berakar mendalam, GergjaAsia
perlu memperhitungkan unsur-unsur budaya, tradis, ibadah el uhur dan diad og dengan
religiositasdan spirituaitasbesar dari timur danasie?.

Gergayang beradadi kawasan Asiaperlulebih mengena dan memahami
realitasdan konteksnya, agar pel ayanan sel uruh gembalaumat dan petugas pastora
Gergjani dapat sungguh menjawabi kebutuhan konkret jemaat setempat dan agar
imankrigtiani yang telah terbungkus dengan anekabudayaduniaini dgpat membudaya
di hati orang Asia. Dengan kerinduan agar “ sentire cumecclesia” : secitarasa
dengan Gergamenjadi gerak bersama, dalam artikel ini, sayamencobamemberi
gambaran singkat realitaAsadan mis kitadalam konteks GergjaAsiadan Indone-
siapadakhususnya.

2. ReadlitasAsiapadaumumnya:

Sesungguhnyamanakah redlitas Ad adan gpakah kitasungguh mengenal nya?
Meski tanpapernik, sayaakan mendeskripsi kannyasecarasingkat. Biladilihat se-
caraumum, mungkin Asamerupakan wilayahyang memiliki banyak persodan. Asa
akan tetap menjadi benuanon-kristiani. Adabanyak Asia, dan disetiap lingkungan
budayaAsia, terdapat banyak realitas yang berbedadan pelik. Beberapakekhasan
yang paing menonjol ada ah:

2.1. Konteksrealitasreligius-budaya:

Asiamemiliki banyak kekayaan manusiawi dan budayayang dikagumi oleh
banyak turis mancanegara, karenaAsiamerupakan pusat dari beberapabudaya
duniapaling tuadan asal mulalahirnyaagama-agamabesar. Budayadan agama
saling berkait dan bercampur. Budha, Iamdan Kristianitasterdapat di berbagai
lingkup budaya. Budhismerupakan agamautamadi Srilangka, Birmania, Thailandia,
Laos, Kamboja, Vietnam, Cina, Koreadan Jepang. |slam tersebar dari Asiabarat
hingga Pakistan, Bangladesh, Malaysiadan Indonesia. Pemeluk agamaKristen
terdapat di negara-negaraAsiadalam jumlah kecil. Hindu terdapat di Indiadan di
tempat-tempat dengan penduduk yang berasal dari bangsalndia. Confusionis, Taois
dan Shintoisterdapat di antaraorang-orang China, Jepang dan Korea.

1 Cf.JOHNPAUL II, EcclesainAsia, LibreriaEditrice Vaticana, Vatican City, 1999; lihat jugaJ. GISPERT-SAU
CH, El Cristo Asiatico, en: Revistade Teologia Pastoral, Sal Terrae, Bilbao, Marzo, 1995.

2 Cf.A.PIERIS, El Rostro de Cristo, Notas para una Teol ogia Asiética dela Liberacion, Ed. Sigueme, 1991.
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K ekhasan benua A siaadal ah banyaknyaragam bangsa, kelompok etnis,
suku dan kasta. Akar dari banyak konflik yang muncul, berasal dari tingginyarasa
sukuisme, rasdismedan kastaisme. Budayaas atik | ebih terarah padapribadi. Orang
Asialebihmengharga kebersamaan dari padasukses pribadi, Iebih menghormati
relasi dengan alam ciptaan dan memandang realitas secarakosmisdan gembira.
K epribadian orang asapunterorientas padahati dan emos.. Pengambilan keputusan
dilaksanakan bersamadan untuk kebaikan umum. Sega asesuatu dilaksanakan ddam
komunitas dengan semangat solidaritasdan musyawarah. Kehidupan keluargapada
umumnyabertahan kokoh sebagai ingtitud.

Mélihat realita Asiayang seperti ini, Siapakah JesusKristusbagi kitaorang
Asia? Apa makna Kergjaan Allah hic et nunc dan bagaimana kita dapat me-
wartakannya?

2.2  Realitassosioekonomi dan politik:

Secarageografis, benuaAsamemang amat luas, ini terbukti dari banyaknya
negarayang mempunyai teritori yang luas, dan sebagian besar merupakan gugusan
pulau yang dipisahkan oleh lautan. Negara-negara dengan penduduk terpadat di
duniapun terdapat di Asia. Besarnyapopulasi ini menjadikan Asiamempunyai
kekuatan tenagakerjadan potens produks yang besar.

Perbedaan ekonomi yang amat besar menjadikan jurang kemiskinan dan
kesengsaraanrakyat amat mencolok di Asa Taraf kemiskinan dantingkat perbedaan
antaraorang kayadan miskinamat bervaris di negarayang satu denganyang lainnya
Negara-negaradi Asiamempunyal pengalaman penjajahan yang beragam dan
mengalami kontrol ekonomi dari negara-negaraimperialisitu. Mungkin, Asia
merupakan benuadi duniayang paling banyak mengalami penjgahan: dari zaman
Junani dan Romawi kuno, hinggaPortugis, Spanyol, Belanda, Perancis, Norwegia,
Inggrisdan AmerikaSerikat.

Asiapun merupakan wilayah yang mempunyai anekaregim politik. Ada
negara-negarayang diatur menurut dasar-dasar demokrasi parlemenlibera, ada
yang menganut gayaotoriter untuk menjamin keamanan nasiona nya, dan adane-
gara yang beregim sosialis. Militerisme menjadi cara kekuasaan politik yang
berkembang di banyak negara, seiring dengan itu, muncul anekagerakan rakyat
yang memperjuangkan perubahan sosia dan politik di berbagai tempat.

Ddam lingkup yang lebih sempit, Gerglal ndonesiaberadadalam konteks
Indonesiayang berciri khas budayakebersamaan, kesatuan kosmishidup manusia,
pertaniandanreligiustasyangtinggi. Sdanitulndonesaditanda dengan pemiskinan
akibat perkembangan struktur, kekerasan dan feodalisme. Anekakrisisdiberbagai
bi dang kehi dupan ditambah dengan kekuasaan yang disal ahgunakan oleh golongan
“mayoritasyang berkuasa’ untuk kepentingan sendiri, menjadi redlitapahit bangsa
in.

Melihat panoramaini, sigpakah JesusKristusbagi setiap orang Asiadan
BeritaBaik apayang dapat diterimaoleh kaum miskin dan tertindas?
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3. Anekatantangan:

Redlitas Asapadaumumnyadan Indonesiakhususnyaamatlah kompleks.
Setigp tempat mempunyai konteks dengan kekhasannyasendiri yang unik. Satu dari
anekatantangan adal ah menggali kedalaman jiwaorang asadanterlebih Indonesia,
untuk menemukan nilai-nilai manusiawinyayang paling ddam, yang menjadi titik te-
mu antarayang ilahi danmanusiawi.

Tantangan lainnyaadal ah komitmen untuk berdia og dengan bangsa-bangsa
asialainnya, kes apsediaan untuk “dibaptis’ dalam agama-agamadan kemiskinan
asia. Adapulatantangan untuk makin menyadari dan peduli padakondis perem-
puan yang tak mempunyal suara® . Kaum perempuan di seluruh duniadan di Asia
khususnya, mengaami berbagai bentuk kekerasan dan penindasan dan diperlakukan
sebagal makhluk “kelasdua’ dan telah dihisap di lingkungan rumah tangganya, di
tempat kerjadan dalam kehidupan sosidl.

Tantangan lain yang dapat kitatemukan adal ah menjagadan memelihara
keutuhan ciptaan. Dewasaini terasa kebutuhan mendesak untuk makin pekadan
berkomitmen dengan organisas lain untuk menyembuhkan luka-lukaaam ciptaan
dan melindunginyademi kepentingan masadepan generas umat manusia

Satu hal penting bagi kristianitas Asiaadalah INKULTURASI, karena
berabad-abad |amanyasemuakomunitaskristiani Asiatelah didirikan dalam masa
kolonialisas politik. Oleh karenaitu, satu tantangan paling mendasar bagi Gergja
Asiadewasaini adalah “berinkarnasi” dalam budayalokal*. Kita perlu sungguh
mengend situas tempat kitahidup danlebih menghargai gpayangteahkitaterima.
I nilah tantangan sekaligustugas bersama, yaitu menjadikan figur Jesusmakin di-
hargai dan cintai, dan agar gjaran cintapersaudaraan dan kepasrahanNyayang penuh
kepadaAllah sebagai Bapadan KotbahNyadi bukit makin dikenal dan dihormati.

Sesual dengantradisi timur, hidup religiusyang mengikatkan diri kepada
Allahmdaui kaul dan pelayanan tanpapamrih, amat dihargal di Asa. Bersamase-
luruh umat, keluargadan komunitaskristiani, GergjaAsadipanggil menjadi saks
kehadiran Allah dan kelembutanNya.

4. Mis bersama:

Mélihat realitasosio, budaya, religiusdan politik Asiapadaumumnyadan
khususnyalndonesia, pakah yang menjadi mis kitabersama? Menurut hemat saya,
mis Gergjadaam konteks asiaadalah menjadi instrumen Allah, yang mempunyai

4

FABC (Federation of Asian bishops Conferences) Office of Laity padatanggal 26 januari-1februari 2003
mengadakan Pertemuan Perempuan se-Asia Tenggarayang pertama. Temayang dibahas adalah “ Menjawab
Tantangan yang dihadapi Perempuan Kristiani di Asia’.

Cf. PDIVARKAR, AsiaReto al Cristianismo, en: RevistaVidaNueva, Madrid, 1994.
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empat dimend utama, yaitu:

a). menggaang persaudaraan dan persekutuan

b) berdiaog dengan peziarah lain, baik yang seiman mau pun yang berbeda
keyakinan dengan kita.

C). mempromos kan kesetaraan martabat manusia, terlebih penyadaran gender.

d) mewartakan JesusKristus, melalui kesaksian hidup, baik dengan katamaupun
tanpakatauntuk mewartakan nilai-nilai KergiaanNya

Agar Kristus, kemarin, hari ini dan esok tetap hidup di hati seluruh Umat
Krigtiani, GergaAsabersamasduruh Gergauniversa perlu menyatukan misnya
untuk menjadi tandaper saudar aan tanpa batasdan menjadi garam danterang
dunia, sehingga“ terangmu bercahayadi depan semuaorang, agar orang yang
melihat perbuatan baikmu, akhirnya memuliakan Bapamu yang adadi surga’
(Mat 5:16)
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